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Abstract - Gapoktan Karya Bakti is a farmer group in Kenongo Village, Gucialit District, Lumajang Regency, which is able 
to produce 9.6 tons of robusta coffee annually. To overcome the problem of coffee waste and increase added value for 
farmers, it is necessary to develop products from cascara. Cascara (coffee skin) has a fairly high antioxidant content so that 
it has great potential to be used as a new product (diversification of food products). This activity was carried out to provide 
counseling on the cascara tea making process, handover of drying technology, and packaging label design at Gapoktan 
Karya Bakti to increase efficiency in cascara processing, help strengthen brand identity, and expand the reach of the 
cascara tea market. The counseling material is in the form of an explanation related to the cascara tea making process and 
how to use drying technology in the production process. The results of the community service activities are expected to 
improve the economy of Gapoktan Karya Bakti members and support the zero waste concept from the utilization of coffee 
waste. 
 
Keywords: Cascara, Tea, Drying Technology, Zero Waste 
 

 
Abstrak – Gapoktan Karya Bakti merupakan kelompok tani di Desa Kenongo, Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang, 
yang mampu menghasilkan 9,6 ton kopi robusta setiap tahunnya. Untuk mengatasi masalah limbah kopi dan 
meningkatkan nilai tambah bagi petani, perlu dilakukan pengembangan produk dari cascara. Cascara (kulit kopi) 
memiliki kandungan antioksidan yang cukup tinggi sehingga sangat berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai produk 
baru (diversifikasi produk pangan). Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan penyuluhan proses pembuatan teh 
cascara, penyerahan teknologi pengering, serta desain label kemasan pada Gapoktan Karya Bakti untuk meningkatkan 
efisiensi dalam pengolahan cascara, membantu memperkuat identitas merek, dan memperluas jangkauan pasar teh 
cascara. Materi penyuluhan berupa penjelasan terkait proses pembuatan teh cascara dan cara penggunaan teknologi 
pengering dalam proses produksi. Hasil dari kegiatan pengabdian diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 
anggota Gapoktan Karya Bakti serta mendukung konsep zero waste dari pemanfaatan limbah kopi. 
 
Kata Kunci : Cascara, Teh, Teknologi Pengering, Zero Waste  
 

 

1. PENDAHULUAN 
Kecamatan Gucialit di Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur, merupakan salah satu 
sentra produksi kopi robusta di Indonesia. Sejak 
beberapa dekade terakhir, kopi robusta telah 
menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat 
setempat, dengan ribuan petani yang 
menggantungkan hidup mereka pada usaha 
pertanian ini. Kopi robusta yang dihasilkan oleh 
petani di Kecamatan Gucialit memiliki cita rasa 
yang khas, dan beraroma kuat. Namun terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
keberlangsungan usaha pertanian tersebut, 
diantaranya, fluktuasi harga kopi yang tidak 

menentu, akses terbatas terhadap pasar yang 
kompetitif, serta ketidakpastian iklim [1]. Selain 
itu, permasalahan yang berkaitan dengan 
limbah produksi yang dihasilkan selama proses 
pengolahan kopi juga menjadi perhatian utama 
dalam beberapa tahun terakhir. Kegiatan 
pengabdian ini akan mengusung tema zero 
waste yang bertujuan untuk meminimalisasi 
limbah produksi, dalam upaya menjaga 
kelestarian lingkungan [2]. 

Gapoktan Karya Bakti I merupakan 
kelompok tani yang berada di Desa Kenongo, 
Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang. 
Gapoktan yang diprakarsai oleh Marsikan pada 

mailto:riskiayua.tp@upnjatim.ac.id


Product Diversification of Robusta… 
RA. Anggreini, LA. Wicaksono, TP. Sari, SASLC. Asi, D. Mulyani  riskiayua.tp@upnjatim.ac.id  

Dosen Indonesia Semesta (DIS)-DPD Jatim   252 

tahun 2007, beranggotakan 20 orang, dengan 
luas lahan 32 Ha, mampu menghasilkan 9,6 ton 
kopi robusta setiap tahunnya. Sejauh ini, limbah 
komoditas cascara (kulit buah kopi) belum 
dimanfaatkan dengan optimal, yaitu hanya 
dibuang dan atau digunakan untuk pakan 
ternak. Limbah cascara yang jumlahnya tidak 
sedikit sering kali dapat menimbulkan bau yang 
kurang sedap apabila tidak segera 
dimanfaatkan. Anggota Gapoktan belum dapat 
memanfaatkan cascara secara optimal karena 
kurangnya pengetahuan tentang proses pengo-
lahannya. Permasalahan tersebut yang 
mendasari kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Diversifikasi produk cascara kopi robusta 
menjadi olahan produk teh adalah salah satu 
cara yang menarik dan inovatif dalam mengatasi 
masalah limbah selain itu juga dapat 
meningkatkan nilai tambah bagi petani. Teh 
cascara tidak hanya memiliki nilai gizi dan rasa 
yang unik, tetapi juga diyakini memiliki 
berbagai manfaat kesehatan, termasuk 
tingginya kandungan antioksidan [3]. Selain 
menjadi produk yang masih relatif baru di 
pasaran, teh cascara juga memiliki potensi 
menjadi alternatif minuman sehat dan 
berkelanjutan, sehingga pengembangan produk 
teh cascara ini diharapkan mampu mengurangi 
limbah kulit kopi dan dapat menciptakan 
peluang pasar baru yang berpotensi 
memberikan keuntungan lebih terhadap petani.  

Salah satu faktor penentu keberhasilan 
dalam pengembangan dan pemasaran produk 
adalah strategi pemasaran diantaranya melalui 
desain labelling, sementara mitra kegiatan ini 
yaitu petani belum memahami peranan dan 
manfaat hal tersebut. Desain kemasan suatu 
produk merupakan bagian dari strategi 
pemasaran yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya tarik konsumen terhadap 
produk [4]. Desain label kemasan yang menarik 
akan membantu memperkuat identitas merek 
dan memperluas jangkauan pasar, termasuk 
pada produk teh cascara. Label pada kemasan 
merupakan sarana penyampaian informasi 
produk yang harus dimaksimalkan isinya 
sehingga dapat menarik minat konsumen [5]. 

Di sisi lain, proses pembuatan teh cascara 
memerlukan teknologi pengeringan karena 
masih memiliki kandungan air yang cukup 
tinggi. Rancang bangun alat pengering yang 
tepat diperlukan untuk mengoptimalkan 
pengeringan cascara menjadi bahan baku teh 
[6]. Teknologi pengering dapat mengoptimalkan 
hasil pengeringan cascara karena suhu dan 
waktu pengeringan dapat diatur secara manual 
sesuai dengan kebutuhan, sehingga akan 

menghasilkan karakteristik cascara kering yang 
sesuai dan seragam [7].  Selain itu, penggunaan 
teknologi pengering dalam pengolahan teh 
cascara dapat menghasilkan produk yang lebih 
berkualitas karena produk lebih bersih dan 
higienis, proses pengeringan tidak terganggu 
dengan perubahan cuaca, dan mempermudah 
pengoperasian dan pemeliharaannya [8]. 

Berdasarkan kondisi mitra, beberapa 
solusi yang ditawarkan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah (1) 
penyuluhan manfaat dan potensi cascara 
sebagai alternatif minuman; (2) penyuluhan 
diversifikasi produk teh cascara; (3) pemberian 
materi terkait desain pengemasan produk teh 
cascara, dan (4) pemberian/serah terima 
teknologi pengering cascara. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu 
meningkatkan value dari limbah kopi (cascara), 
dan ke depannya dapat meningkatkan kesejah-
teraan petani kopi khususnya  Gapoktan Karya 
Bakti. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah 

sebagai berikut: 
a. Tahapan persiapan. Persiapan kegiatan 

dilakukan dengan menjalin komunikasi awal 
antara tim dengan pihak Gapoktan Karya 
Bakti terkait lokasi dan survei kondisi mitra.  

b. Tahapan penyuluhan dan pelatihan. Pada 
tahap ini dilakukan penyampaian materi 
mengenai kandungan cascara, optimalisasi 
pemanfaatan limbah cascara melalui 
diversifikasi produk teh, dan metode/ 
strategi pemasaran produk olahan cascara 
melalui pembuatan desain label. 

c. Tahapan pemberian dan penyerahan 
teknologi pengering. Pada tahapan ini 
dilakukan penyerahan alat dan penyampaian 
cara penggunaan teknologi pengering 
cascara.  

d. Evaluasi kegiatan.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan Persiapan 

Dari hasil diskusi bersama, dapat 
dipahami permasalahan utama yang dihadapi 
oleh Gapoktan Karya Bakti terkait limbah kulit 
kopi (cascara). Permasalahan-permasalahan 
tersebut diberikan solusi melalui kegiatan 
pengabdian ini. Dari hasil survei didapatkan 
kesepakatan bahwa kegiatan akan diadakan di 
Balai Kopi Gucialit, Dusun Sidomakmur Desa 
Gucialit, dengan peserta berjumlah 20 orang., 
dan dilakukan pada bulan Agustus 2024. 
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Tahapan Penyuluhan Dan Pelatihan 
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang 

dilakukan dalam pengabdian ini, diberikan 
dengan cara menjelaskan materi terkait potensi 
dan cara pengolahan cascara menjadi produk 
teh (Gambar 1). Pemberian materi terkait desain 
label yang memiliki keterkaitan erat dengan 
pemasaran produk juga diberikan, kemudian 
dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan 
teknologi pengering cascara kopi robusta 
(Gambar 2). 
 

 
Gambar 1. Penjelasan Materi 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Teknologi Pengering 

 
Cascara yang selama ini dibuang dan 

dijadikan pakan ternak ternyata masih memiliki 
potensi untuk dikembangkan menjadi produk 
seperti teh cascara. Kulit kopi mengandung 
berbagai antioksidan, seperti polifenol berupa 
tanin (1,8-8,56%), pektin (6,5%), kafein (1,3%), 
asam klorogenat (2,6%), asam kafeat (1,6%), 
dan total antosianin sebesar 43%, yang meliputi 
sianidin, delphinidin, sianidin 3-glikosida, 
delphinidin 3-glikosida, serta pelargonidin 3- 
glikosida [9]. Kandungan antioksidan tersebut 
memungkinkan cascara diolah menjadi 
minuman yang memiliki manfaat bagi tubuh. 

Teh kulit buah kopi, atau dikenal sebagai 
teh cascara, adalah minuman yang dibuat dari 
bagian luar kulit kopi, namun bukan termasuk 
kopi. Minuman ini memiliki rasa manis dan 
aroma khas yang mirip dengan teh herbal [10]. 
Produk ini dinilai cocok untuk dikembangkan 
karena praktis dalam penyajiannya dan proses 
pembuatan yang cukup mudah.  

Pada tahap pelatihan penggunaan tekno-
logi pengering dijelaskan. Proses pengeringan 
diawali dengan menghamparkan cascara basah 
yang telah dilakukan sortasi, pada loyang-loyang 
untuk dimasukkan ke dalam mesin pengering 
yang sudah diatur suhu dan waktunya. Cascara 
kering akan siap dikemas ataupun diseduh 
secara langsung [10].  

Pada kegiatan ini dilakukan diversifikasi 
cascara dalam 2 produk (Gambar 3), yaitu teh 
cascara original dan rempah. Teh cascara 
original terdiri dari cascara saja. Bentuk 
diversifikasi teh cascara diantaranya dapat 
dikombinasikan dengan rempah-rempah 
sebagai bahan tambahan seperti cengkeh, kayu 
manis dan jahe, untuk meningkatkan aroma, 
rasa, dan manfaat.  

Selama kegiatan ini berlangsung, 
antusiasme peserta sangat bagus, terlihat dari 
keaktifan saat sesi tanya jawab dan diskusi. Hal 
ini menunjukkan ketertarikan peserta terhadap 
pembuatan produk teh cascara yang dapat 
menjadi nilai tambah bagi perekonomian di 
Gapoktan Karya Bakti 
 

 
Gambar 3. Produk Teh Cascara  

 
Pemberian Dan Penyerahan Teknologi 
Pengering 

Serah terima bantuan teknologi 
pengering secara simbolis dari tim pengabdian 
diterima oleh pengurus Gapoktan Karya Bakti 
(Gambar 4). Bantuan teknologi pengering ini 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
pengolahan limbah cascara kopi robusta dan 
dapat mendukung zero waste dalam pengolahan 
biji kopi robusta di Gapoktan Karya Bakti 
Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang 
 

 
Gambar 4. Penyerahan Simbolis Teknologi Pengering 
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Evaluasi Kegiatan 
Pada kegiatan ini peserta pengabdian 

masyarakat diminta untuk mengisi kuisioner 
yang berisi tentang materi yang telah diberikan. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta 
pelatihan cukup memahami materi yang 
diberikan, dimulai dari kandungan gizi/ 
antioksidan cascara beserta potensinya, 
memahami pentingnya desain label untuk 
pemasaran produk, dan juga mampu 
mengoperasikan teknologi pengering yang telah 
diberikan pada saat akhir kegiatan. Kegiatan 
diakhiri dengan foto bersama (Gambar 5). 
  

 
Gambar 5. Dokumentasi dengan Mitra 

 

4. PENUTUP 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berjalan dengan lancar dan mampu memberikan 
pengetahuan baru kepada anggota Gapoktan 
Karya Bakti terkait pemanfaatan limbah cascara 
biji kopi robusta menjadi produk diversifikasi teh 
cascara.  Pemanfaatan limbah cascara ini dapat 
mendukung konsep zero waste pada produksi biji 
kopi robusta di Kecamatan Gucialit Kabupaten 
Lumajang. Penyerahan bantuan teknologi 
pengering diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas produksi teh cascara di Gapoktan 
Karya Bakti. 
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